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This study has a limitation on the aspect of human resource 

management to determine the effect of extrinsic motivation, financial 
compensation and organizational culture on employee performance at Okui 
Creative Hub, Kediri Branch. By using a saturated sample of 30 respondents 
and using research methods of observation, interviews, documentation, 
questionnaires or questionnaires and decision studies. As well as the data 
analysis technique of this study using statistical tests through validity and 
reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, 
hypothesis testing, coefficient tests of determination using SPSS for 
windows version 26.0. Based on the analysis, it is found that extrinsic 
motivation (X1), financial compensation (X2), and organizational culture (X3) 
variables have a significant effect simultaneously or jointly on employee 
performance (Y) with a significant value of (0.008 < 0.05). Partially, the 
extrinsic motivation variable has no significant effect on employee 
performance with a significant value of (0.830 > 0.05), the financial 
compensation variable partially has a significant influence on employee 
performance with a value of (0.016 < 0.05), the organizational culture 
variable is partially partial has a significant effect on employee performance 
with a value of (0.011 <0.05). 
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Abstrak 

Penelitian ini memiliki ruang batasan pada aspek manajemen 
sumber daya manusia untuk mengetahui pengaruh motivasi ekstrinsik, 
kompensasi finansial dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
pada Okui Creative Hub Cabang Kediri. Dengan menggunakan sampel 
jenuh 30 responden. Serta teknik analisis data penelitian ini menggunakan 
uji statistic melalui uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi 
linier berganda, uji hipotesis, uji koefisien determinasi dengan 
menggunakan SPSS for windows versi 26.0. Berdasarkan analisis yang 
diperoleh bahwa variabel motivasi ekstrinsik (X1), kompensasi finansial 
(X2), dan budaya organisasi (X3) berpengaruh signifikan secara simultan 
atau bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai signifikan 
sebesar (0,008 < 0,05). Secara parsial variabel motivasi ekstrinsik tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
signifikan sebesar (0,830 > 0,05), variabel kompensasi finansial secara 
parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai sebesar (0,016 < 0,05), variabel budaya organisasi secara parsial 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
sebesar (0,011 < 0,05). 
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PENDAHULUAN 
 

Menurut Wibowo (2014:323) Motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia 

pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan, 

mengarahkan, menjaga, menunjukan intensitas, bersifat terus menerus dan ada tujuan. Menurut Simamora 

(2004:442) kompensasi meliputi imbalan finansial dan jasa serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan 

sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan 

sebagai ganti kontribusi mereka kepada organisasi. Kompensasi merupakan salah satu hal yang penting dalam 

memajukan perusahaan sebagai pengganti kontribusi jasa karyawan dalam perusahaan tempat dimana 

karyawan bekerja. Menurut Darodjat (2015:77) budaya organisasi didefinisikan sebagai perangkat nilai-nilai 

(values), keyakinan-keyakinan, asumsi-asumsi atau norma-norma yang telah lama berlaku disepakati dan diikuti 

oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecah masalah-masalah organisasi. 

Menurut Tika (2006:10) Sebagai sarana untuk mempersatukan kegiatan para anggota organisasi maka budaya 

organisasi memiliki karakter seperti inisiatif individual, toleransi terhadap tindakan resiko, pengarahan, integrasi, 

dukungan manajemen, control, identitas, sitem imbalan, dan komunikasi. Kinerja menurut Mangkunegara 

(2017:9) merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Definisi kinerja menjadi dasar 

terpenting bagi peneliti untuk dapat memahami konsep kinerja karyawan. 

Okui Creative Hub Cabang Kediri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri F&B atau lebih 

dikenal dengan Food and Beverage yang artinya usaha di bidang pelayanan makanan dan minuman. 

Kebanyakan perusahaan ini berdiri dengan usaha Caffe ataupun Restorant dengan pelayanan yang maksimal.  

Perusahaan F&B yang bernama Okui Creative Hub Cabang Kediri terdapat berbagai permasalahan. Salah satu 

permasalahan motivasi yang ada didalam organisasi seperti tidak mampunyai dan kurangnya motivasi ekstrinsik 

untuk meningkatkan kinerja masing-masing karyawan. Motivasi ekstrinsik yang diberikan oleh perusahaan yaitu 

penilaian kinerja dengan diiringi kenaikan jabatan ataupun promosi kerja bagi yang mempunyai peningkatan kerja 

maksimal, adapun motivasi ekstrinsik berbentuk kerjasama antar karyawan untuk meningkatkan motivasi kerja 

terhadap masing-masing karyawan, dengan harapan perusahaan dapat meningkatkan kinerja para karyawan 

Okui Creative Hub Cabang Kediri. Permasalahan yang dialami oleh Okui Creative Hub Cabang Kediri yaitu tidak 

mampunya perusahaan memberi motivasi kinerja kepada karyawan, dikarenakan kenaikan jabatan atau promosi 

posisi kerja yang dijanjikan terkadang hanya bersifat percobaan dan belum tentu benar-benar direalisasikan oleh 

perusahaan, selanjutnya permasalahan motivasi ekstrinsik yang dialami adalah kurangnya kerjasama antar 

karyawan yang mengakibatkan rendahnya kesadaran terhadap lingkungan disekitar, hal ini yang menyebabkan 

kinerja karyawan menjadi rendah dan terkesan kurang mempunyai ambisi untuk meningkatkan kinerja mencapai 

tujuan. Secara kesuluruhan akibatnya seperti rendahnya kesadaran karyawan untuk meningkatkan kinerjanya, 

rendahnya inovasi dari karyawan, kurangnya menyayangi alat-alat kerja dan lingkungan disekitar kerja, kurang 

tanggap terhadap pelayanan kepada customer atau pembeli.  

Permasalahan lain yang dihadapi oleh Okui Creative Hub Cabang Kediri yang bergerak dibidang usaha 

F&B ini yaitu kurangnya kompensasi finansial terhadap karyawan diorganisasi, kurangnya kompensasi finansial 

dapat berpengaruh kepada karyawan untuk mendorong karyawan memiliki kinerja yang rendah. Kompensasi 

finansial yang ada di Okui Creative Hub Cabang Kediri seperti pemberian insentif bagi karyawan yang mampu 

berinovatif dalam melakukan pekerjaannya dengan produktif dan pemberian bonus ketika karyawan melebihi 

target yang ditentukan perusahaan. Masalah yang dialami yaitu ketika karyawan memberikan inovatif atau 

produktifitas mereka seperti membuat menu baru atau produk baru bagi perusahaan namun tanpa pemberian 

insentif, adapun permasalahan lainnya yaitu tidak ada pemberian bonus kepada karyawan yang bekerja melebihi 

target sesuai ketentuan perusahaan seperti karyawan mampu menjual produk melebihi target disaat masa 

pandemi tanpa adanya bonus. Seharusnya ada penambahan insentif ketika karyawan mampu berinovatif dan 
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produktif terhadap perusahaan, serta pemberian bonus ketika karyawan mampu melebihi target yang ditentukan 

perusahaan, namun penambahan insentif dan bonus tidak diberikan.  

Permasalahan budaya organisasi yang terjadi didalam Okui Creative Hub Cabang Kediri yaitu menyalahi 

kelonggaran dalam jam kerja yang sudah disepakati oleh perusahaan serta anggota organisasi, selain itu 

kurangnya menghargai pendapat serta perintah dari rekan kerja maupun atasan. Budaya organisasi menjadi 

seperangkat nilai-nilai, keyakinan dan sikap yang disepakati oleh seluruh anggota organisasi. Berupa norma 

seperti kelonggaran istirahat ditengah jam kerja maupun keluar lokasi di saat jam kerja berlangsung dengan 

syarat jika ada kepentingan, selain itu adapun nilai-nilai seperti menjunjung tinggi rasa saling menghargai kepada 

sesama karyawan maupun atasan. Permasalahan budaya organisasi yang dialami oleh Okui Creative Hub 

Cabang Kediri yaitu istirahat melebihi waktu yang disepakati untuk kepentingan pribadi dan keluar lokasi saat jam 

kerja berlangsung dengan sebab yang tidak penting dikarenakan hukuman yang rendah, permasalahan 

selanjutnya yaitu menyepelekan pendapat rekan kerja dan kurangnya sopansantun terhadap atasan saat 

dilingkungan kerja yang disebabkan kebiasaan dan tidak adanya teguran. Dengan adanya permasalahan 

motivasi ekstrinsik, kompensasi finansial, dan budaya organisasi maka tak jauh dengan hasil kinerja para 

karyawan. Permasalahan kinerja karyawan yang dialami oleh karyawan Okui Creative Hub Cabang Kediri yaitu 

kualitas kerja yang rendah seperti tidak mampunya karyawan untuk mengerjakan pekerjaan sesuai yang 

ditetapkan dan tidak menententunya hasil kerja selalu baik sesuai perintah, kuantitas yang dihasilkan tidak sesuai 

seperti tidak tepat waktu dalam pengerjaan tugas dan tidak sesuai dalam mencapai target atau standar minimal, 

tanggung jawab yang kurang seperti tidak tuntasnya pekerjaan dan sering meninggalkan tempat bekerja, inisiatif 

yang rendah seperti kurangnya kesadaran untuk segera menyelesaikan pekerjaan sebelum diperintah dan tidak 

adanya kepedulian terhadap lingkungan kerja. 

Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual 

tentang teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka teoritik berisi tentang penjelasan hubungan antara variabel independent (motivasi ektrinsik, 

kompensasi finansial dan budaya organisasi) dan variabel dependent (Kinerja Karyawan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pola Pikir 

 

Berdasarkan kerangka di atas dapat dirumuskan pola formulasi hipotesis : 1) Diduga terdapat pengaruh 
signifikan secara parsial motivasi ekstrinsik dengan kinerja karyawan Okui Creative Hub Cabang Kediri. 2) 
Diduga terdapat pengaruh signifikan secara parsial kompensasi finansial dengan kinerja karyawan Okui Creative 

Motivasi Ekstrinsik (X1) 

Kompensasi Finansial 
(X2) 

Budaya Organisasi (X3) 

Kinerja Karyawan (Y) 
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Hub Cabang Kediri. 3) Diduga terdapat pengaruh signifikan secara parsial budaya organisasi dengan kinerja 
karyawan Okui Creative Hub Cabang Kediri. 4) Diduga terdapat pengaruh signifikan secara simultan motivasi 
ekstrinsik, kompensasi finansial dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan Okui Creative Hub Cabang 
Kediri. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh motivasi ekstrinsik, kompensasi finansial dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan Okui Creative Hub Cabang Kediri. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian Kuantitatif yang memiliki pengertian sebagai metode penelitian yang menggunakan analisis 

statistik karena data penelitian berupa angka-angka.  Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Okui 

Creative Hub Cabang Kediri sejumlah 30 karyawan. Peneliti ini menggunakan teknik nonprobability sampling 

dengan teknik sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2016:85) sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 

atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Teknik analisa data 

menggunakan uji regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Regresi linier berganda digunakan untuk melakukan prediksi atau estimasi variable terkait berdasarkan 

variable bebasnya. Data yang digunakan harus berupa data yang berskala interval atau rasio sebagai berikut : 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Hasil Output Regresi Berganda 
 

Berdasarkan Analisis Regresi Linier Berganda pada penelitian ini, maka dapat di tulis persamaan regresi 
sebagai berikut :  

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 ……………………………… (1) 
Y = 5,769 + 0,042 X1 + 0,176 X2 + 0,678 X3 …………………………… (2) 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diketahui apabila variabel motivasi ekstrinsik (X1), 

kompensasi finansial (X2) dan budaya organisasi (X3) tidak mengalami perubahan (konstan) maka besarnya 
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 5,769. Koefisien regresi (b) variabel motivasi ekstrinsik (X1) adalah sebesar 
0,042 ini artinya bila terjadi kenaikan pada variabel motivasi ekstrinsik (X1) sebesar satu satuan dan variabel 
lainnya tetap maka akan menyebabkan variabel kinerja karyawan (Y) naik sebesar 0,042.  Koefisien regresi (b) 
variabel kompensasi finansial (X2) adalah sebesar 0,176 artinya bila terjadi kenaikan pada variabel kompensasi 
finansial (X2) sebesar satu satuan dan variabel lainnya tetap maka akan menyebabkan variabel kinerja karyawan 
(Y) naik sebesar 0,176. Koefisien regresi (b) variabel budaya organisasi (X3) adalah sebesar 0,678 artinya bila 
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terjadi kenaikan pada variabel budaya organisasi (X3) sebesar satu satuan dan variabel lainnya tetap maka akan 
menyebabkan variabel kinerja (Y) naik sebesar 0,678. 

Uji t pertama untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan, 
berdasarkan output SPSS pada tabel 4.14 diatas dapat diketahui nilai signifikan (sig) variabel motivasi ekstrinsik 
adalah sebesar 0,830. Karena nilai sig 0,830 > probabilitasnya 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha dapat 
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh parsial dan signifikan pada variabel Independent Motivasi ekstrinsik (X1) 
terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y). Uji t kedua untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
kompensasi finansial terhdap kinerja karyawan, berdasarkan SPSS pada tabel 4.14 diatas dapat diketahui nilai 
signifikasinya (sig) variabel kompensasi finansail adalah sebesar 0,016. Karena nilai sig 0,016 < probabilitasnya 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha dapat diterima. Artinya ada pengaruh secara parsial dan signifikan pada 
variabel independen kompensasi finansial (X2) terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y).  Uji t ketiga 
mengetahui apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, berdasarkan output SPSS pda 
tabel 4.14 diatas diketahui nilai signifikasinya (sig) variabel. Budaya organisasi adalah sebesar 0,011. Karena 
nilai sig 0,011 < probabilitasnya 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha dapat diterima. Artinya ada pengaruh 
secara parsial dan signifikan pada variabel independen budaya organisasi (X3) terhadap variabel dependen 
kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan sig dari Output Anova SPSS 26 diatas dapat di ketahui jika nilai sig adalah sebesar 0,008, 
karena nilai sig 0,008 < probabilitasnya 0,05, maka sesuai dengan dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji 
F dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis secara simultan diterima atau dengan kata lain motivasi ekstrinsi (X1), 
kompensasi finansial (X2), dan budaya organisasi (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). R Square (R2) atau koefisien determinasi yang menunjukan seberapa bagus model regresi yang 
dibentuk oleh interaksi-interaksi variable bebas (independen) dan variable terkait (dependent). Nilai koefisien 
determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,766 yang dapat dijabarkan bahwa variable bebas memiliki 
pengaruh kontribusi sebesar 76,6% terhadap variabel terkait dan 23,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
diluar dari variabel motivasi ekstrinsik, kompensasi finansial, budaya organisasi dan kinerja karyawan 
Pengaruh Secara Parsial Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja Karyawan Okui Creative Hub Cabang 
Kediri  

Hipotesis satu menunjukan bahwa motivasi ekstrinsik (X1) tidak ada pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kinerja karyawan pada Okui Creative Hub Cabang Kediri. Dari hasil Uji t dapat dilihat pada yang 
menunjukan Ha ditolak atau nilai (sig) sebesar 0,830 > probabilitasnya 0,05 dengan kata lain motivasi ekstrinsik 
(X1) secara parsial tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).  

Temuan penelitian tersebut selaras dan menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftachul Ulifah 
dan Mahfudiyanto (2021) yang menjelaskan bahawa motivasi ekstrinsik (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan 
secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Astra Infra Solution Mojokerto yang artinya Ha ditolak. Hal 
tersebut juga menunjukan bahwa motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, 
artinya motivasi ekstrinsik (X1) memiliki pengaruh paling rendah berdasarkan permasalahan yang ada di 
perusahaan. permasalahan motivasi ekstrinsik seperti kebijakan yang belum pasti dan tidak adanya kerjasama 
antar karyawan sudah menjadi hal yang lumrah hingga bagi sebagian karyawan terbiasa dan tetap dapat 
mencapai kinerja yang maksimal.  
Pengaruh Secara Parsial Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Okui Creative Hub Cabang 
Kediri  

Hipotesis kedua menunjukan bahwa kompensasi finansioal (X2) berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kinerja karyawan pada Okui Creative Hub Cabang Kediri. Dari hasil uji t dapat dilihat yang menunjukan 
Ha diterima atau nilai (sig) sebesar 0,016 < probabilitasnya 0,05 dengan kata lain kompensasi finansial (X2) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).  

Temuan penelitian tersebut selaras dan menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Roihatul 
Musyafi, Hamidah Nayati Utamis dan Yuniadi Mayowan (2016) yang menjelaskan bahawa kompensasi finansial 
(X2) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT PLN (Persero) Area dan 
Jaringan Malang yang artinya Ha diterima. Hal tersebut juga menunjukan bahwa kompensasi finansial (X2) 
berpengaruh positif kepada kinerja karyawan (Y), berdasarkan permasalahan maka dari itu perusahaan perlu 
memperbaiki kompensasi finansial kepada karyawan sehingga layak dan pantas diterima karena permasalahan 
tersebut bisa perpengaruh kinerja karyawan Okui Creative Hub.  
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Pengaruh Secara Parsial Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Okui Creative Hub Cabang 
Kediri  

Hipotesis tiga menunjukan bahwan budaya organisasi (X3) berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kinerja karyawan Okui Creative Hub Cabang Kediri. Dari hasil uji t dapat dilihat yang menunjukan Ha 
diterima atau nilai (sig) sebesar 0,001 < probabilitasnya 0,005 dengan kata lain budaya organisasi (X3) secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).  

Temuan penelitian tersebut selaras dan menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofia Renita 
(2020) yang menjelaskan bahawa budaya organisasi (X2) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada PT Mitratani Dua Tujuh Jember yang artinya Ha diterima. Hal tersebut juga menunjukan 
bahwa budaya organisasi (X3) berpengaruh positif kepada kinerja karyawan, dari permasalahan pelanggaran 
seperti melanggar norma dan mengabaikan nilai-nilai sangatlah berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka 
dari itu perusahaan harus meningkatkan punishmen untuk menetapkan norma dan memberi teguran terhadap 
permasalahan nilai-nilai. Tujuannya untuk meningkatkan tanggung jawab dan selalu menghargai tugas masing-
masing yang diberikan., karena permasalahan tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan Okui Creative 
Hub Cabang Kediri.  
Pengaruh Secara Simultan Motivasi Ekstrinsik, Kompensasi Finansial dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan Okui Creative Hub Cabang Kediri  

Hipotesis empat menunjukan bahwa motivasi ekstrinsik (X1), kompensasi finansial (X2) dan budaya 
organisasi (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan Okui Creative Hub Cabang 
Kediri. Dari hasil uji F dapat disimpulkan Ha diterima atau nilai (sig) sebesar 0,008 < probabilitasnya 0,005 
dengan kata lain motivasi ekstrinsik (X1), kompensasi finansial (X2) dan budaya organisasi (X3) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan adanya pernyataan tersebut perusahaan perlu 
meningkatkan penanganan masalah yang ada dalam perusahaan 
 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Secara parsial atau individu, bahwa variabel motivasi ekstrinsik (X1) memiliki nilai (sig) sebesar 0,830 > 

probabilitasnya 0,05 terbukti tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Okui 

Creative Hub Cabang Kediri. Secara parsial atau individu, bahwa variabel kompensasi (X2) memilki nilai (sig) 

sebesar 0,016 < probabilitasnya 0,05 terbukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

pada Okui Creative Hub Cabang Kediri. Secara parsial atau individu, bahwa variabel komunikasi (X1) memilki 

nilai (sig) sebesar 0,001 < probabilitasnya 0,005 terbukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada Okui Creative Hub Cabang Kediri. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian secara atau 

bersama-sama variabel motivasi ekstrinsik (X1), kompensasi finansial (X2), dan budaya organisasi (X3) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Okui Creative Hub Cabang Kediri dengan 

hasil uji F nilai (sig) sebesar 0,008 < probabilitasnya 0,005. Diharapkan kedepannya lebih meperhatikan insentif 

dan bonus bagi karyawan untuk menghargai kontribusi karyawan terhadap perusahaan. 
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